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Penelitian ini bertujuan mengetahui kecukupan pangan terhadap rumah tangga usaha tani di Desa 
Salulemo, Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 
meliputi data primer data dan sekunder. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 30 orang 
dengan menggunakan metode purposive dimana semua populasi adalah sampel dalam penelitian. Analisis 
data yang digunakan adalah untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, 
yang mengkaji status, keadaan, sikap, hubungan, atau sistem pemikiran suatu masalah sebagi obyek 
penelitian. Data yang dikumpulkan, disusun, dianalisis dan diinterpretasi sehingga dapat menggambarkan 
kondisi keadaan yang diteliti. Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Salulemo, Kecamatan Baebunta, 
Kabupaten Luwu Utara bahwa ketahanan pangan dari aspek atau kategori kecukupan pangan tergolong 
baik atau terpenuhi. Hal ini tergambar dari rata-rata responden dapat memenuhi pengeluaran rutin rumah 
tangga dalam sebulan dan masih terdapatnya sisa penghasilan yang diperoleh dafri usaha tani kakao  
 
Kata Kunci : Kecukupan Pangan  
Abstract 
This study aims to determine the adequacy of food for farming households in Salulemo Village, Baebunta 
District, North Luwu Regency. Data collected in this study include primary and secondary data. The 
population in this study is 30 people using a purposive method in which all populations are sampled in the 
study. Analysis of the data used is to answer the problems in this study namely descriptive analysis, which 
examines the status, circumstances, attitudes, relationships, or systems of thought of a problem as an object 
of research. Data collected, compiled, analyzed and interpreted so that it can describe the condition of the 
conditions under study. The results of the research were conducted in Salulemo Village, Baebunta District, 
North Luwu Regency that food security from the aspect or category of food sufficiency was classified as 
good or fulfilled. This is illustrated by the average respondent being able to meet routine household 
expenses in a month and there is still residual income earned by the cocoa farming business department. 
 
Keywords: Food Adequacy 
PENDAHULUAN 
Pertanian merupakan sektor 
terpenting sebagai penopang untuk 
memenuhi kebutuhan hidup orang 
banyak, khususnya kebutuhan hidup 
makanan pokok manusia sebagai wujud 
peningkatan kesejahtraan bangsa dan 
negara. Sektor pertanian masih menjadi 
primadona di Indonesia karena 
kebutuhan akan pangan nasional masih 
mengandalkan sektor pertanian.Pangan 
merupakan kebutuhan yang paling 
mendasar bagi sumber manusia suatu 
bangsa. Untuk mencapai ketahanan 
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pangan diperlukan ketersediaan pangan 
dalam jumlah yang cukup, terdistribusi 
dengan harga terjangkau dan aman 
dikonsumsi bagi setiap warga untuk 
menopang aktivitasnya sehari-hari 
sepanjang waktu (Saliem, 2012).  
Ketahanan pangan merupakan 
suatu sistem ekonomi pangan yang 
terintegrasiyang terdiri atas berbagai 
subsistem. Ketahanan pangan setidaknya 
mengandung dua unsur pokok, yaitu 
ketersediaan pangan yang cukup dan 
aksebilitas masyarakat terhadap pangan 
yang memadai, dimana kedua unsur 
tersebut mutlak terpenuhi untuk 
mencapai derajat kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat. Ketahanan 
pangan terdiri dari empat subsistem 
utama yaitu kecukupan, keterjangkauan, 
keterjaminan, dan kualitas.  
Ketersediaan pangan harus 
mampu mencukupi pangan yang 
didefinisikan sebagai jumlah kalori yang 
dibutuhkan untuk kehidupan yang aktif 
dan sehat. Sedangkan akses pangan 
adalah kemampuan semua rumah tangga 
dan individu dengan sumber daya yang 
dimilikinya untuk memperoleh pangan 
yang cukup untuk kebutuhan 
gizinya.Akses pangan meliputi akses 
ekonomi, fisik, dan sosial (Mukmin, 
2012).  
Prioritas dalam pembangunan 
ketahanan pangan rumah tangga adalah 
pemberdayaan masyarakat agar mampu 
mendorong dirinya sendiri dalam 
mewujudkan ketahanan pangan rumah 
tangga. Oleh karena itu masing-masing 
rumah tangga harus mempunyai sumber 
pendapatan yang dapat digunakan untuk 
membeli kebutuhan pangan. Pendapatan 
yang meningkat memungkinkan rumah 
tangga untuk memenuhi seluruh 
kebutuhan pangannya dengan baik. 
Pendapatan menjadi faktor penting 
dalam menentukan pengeluaran rumah 
tangga, termasuk pola konsumsi pangan 
keluarga. Apabila pendapatan 
meningkat, pola konsumsi akan lebih 
beragam sehingga konsumsi pangan 
yang bernilai gizi tinggi juga akan 
meningkat (Arida, dkk, 2015).  
Salulemo merupakan salah satu 
desa yang hampir semua masyarakatnya 
berprofesi sebagai petani kakao. Sumber 
pendapatan petani di Desa Salulemo 
masih bergantung pada hasil produksi 
kakao.  
Berdasarkan uraian diatas, 
mendorong peneliti untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai kondisi ketahanan 
pangan rumah tangga usaha tani kakao di 
Desa Salulemo, Kecamatan Baebunta, 
Kabupaten Luwu Utara dari aspek 
kecukupan pangan. 
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Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Salulemo Kecamatan Baebunta, 
Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Oktober sampai 
bulan Desember 2018. Penentuan Lokasi 
ini dilakukan secara sengaja (metode 
purposive) dengan pertimbangan bahwa 
daerah tersebut sebagian besar 
masyarakatnya melakukan usaha tani 
kakao. 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah dengan menggunakan metode 
survey yaitu penelitian yang mengambil 
sampel dari suatu populasi dengan 
menggunakan kuisioner sebagai alat 
pengumpul data yang pokok, dimana 
responden yang dijadikan sampel adalah 
masyarakat petani kakao 
Data yang dikumpulkan pada 
penelitian ini meliputi data primer data 
dan sekunder, dengan jenis data sebagai 
berikut: Data primer, yaitu data yang 
diperoleh langsung dari lapangan melalui 
wawancara dengan responden 
menggunakan kuisioner dan pengamatan 
(observasi) langsung di lapangan. Data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 
instansi-instansi terkait dengan masalah 
dan obyek yang diteliti. 
Populasi adalah generalisasi yang 
terdiri dari atas obyek dan subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Adapun populasi dalam 
penelitian ini yaitu berjumlah 30 orang 
dengan menggunakan metode purposive 
dimana semua populasi adalah sampel 
dalam penelitian.  
Analisis data yang digunakan 
adalah untuk menjawab permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif, yang mngkaji status, keadaan, 
sikap, hubungan, atau sistem pemikiran 
suatu masalah sebagi obyek penelitian. 
Data yang dikumpulkan, disusun, 
dianalisis dan diinterpretasi sehingga 
dapat menggambarkan kondisi keadaan 
yang diteliti 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Responden 
Jumlah penduduk Desa Salolemo 
pada akhir tahun 2017 mencapai 759 
jiwa meningkat dibanding tahun 2016 
yang berjumlah 739 jiwa. Kepadatan 
penduduk di Desa Salulemo tergolong 
sedang yakni 330 jiwa/km2, jumlah 
rumah tangga pada tahun 2015 sebanyak 
248 dalam 1 rumah tangga terdapat 3 
orang. Angka sex ratio menunjukan 
bahwa jumlah laki-laki lebih sedikit 
dibandingkan jumlah perempuan di Desa 
Salulemo, Jumlah laki-laki Desa 
Salolemo sebanyak 320 jiwa dan jumlah 
perempuan sebanyak 459 jiwa.  
Karakteristik petani responden 
meliputi Umur, Pendidikan dan Luas 
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lahan yang diusahakan untuk 
usaha tani kakao.  
1) Umur  
Umur petani merupakan salah satu 
faktor yang berkaitan dengan 
kemampuan petani dalam mengelola 
usahataninya. Hasil penelitian 
menunjukan umumnya Umur yang 
dimiliki petani responden berkisar 
antara 25-50 tahun. Dengan 
demikian petani responden 
seluruhnya tergolong umur produktif 
yaitu sebanyak 30 responden 
(100%). Petani yang tergolong usia 
produktif biasanya 
2) Pendidikan 
Berdasarkan data sekunder yang 
diperoleh, tingkat pendidikan 
responden digolongkan 4 (empat) 
tingkatan yaitu, SD, SMP, SMA dan 
Sarjana. Ini dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini 
Tabel 1.   Tingkat Pendidikan Responden 
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 SD 8 27 
2 SMP 13 43 
3 SMA  6 20 
4 S.1  3 10 
Total 30 100,00 
Sumber : Data Sekunder, 2018 
Pada tabel di atas menunjukkan 
tingkat pendidikan responden kategori 
sedang. Tingkat pendidikan 
mempengaruhi kemapuan petani untuk 
peningkatan keterampilan dan 
penyerapan informasi dan ini berkaitan 
dengan pendapatan yang nantinya 
diperoleh. 
3). Luas Lahan Usaha 
Lahan adalah tanah yang 
digunakan untuk usaha pertanian. Luas 
penguasaan lahan pertanian merupakan 
salah satu faktor produksi yang sangat 
penting dalam proses usahatani. Lahan 
usahatani yang dimiliki petani pada 
daerah penelitian berkisar 1-2 ha. Luas 
lahan usahatani kakao di daerah 
penelitian didominasi oleh lahan 
berukuran 1 ha yaitu 19 responden 
(63%), kemudian petani dengan luas 1,5 
dan 2 ha sebanyak 11 orang (37%). 
Kecukupan Pangan 
Kecukupan pangan dalam rumah 
tangga yang dipakai dalam pengukuran 
mengacu pada kondisi pangan yang 
cukup dan tersedia dalam jumlah yang 
dapat memenuhi kebutuhan anggota 
rumah tangga. Dalam suatu masyarakat 
factor kecukupan sangat penting untuk 
dipenuhi, hal ini menyangkut 
kelangsungan hidup rumah tangga mulai 
dari kebutuhan makan, kebutuhan 
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social, bahkan kebutuhan 
lainnya, seperti biaya listrik bhakan 
biaya kebutuhan pendidikan anak.  
Dari 30 responden diperoleh rata-
rata pendapatan perbulan sebesar 
Rp.3.307.000,- dan rata-rata pengeluaran 
sebesar Rp.2.040.000,-. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ketahanan pangan 
dari aspek kecukupan tergolong cukup 
atau terpenuhi karena diperoleh rata-rata 
dalam sebulan responden masih 
memiliki simpanan penghasilan sebesar 
Rp.1.267.000,- hal ini menunjukkan sisa 
penghasilan dalam sebulan bisa 
menjamin pengeluaran untuk bulan. 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang 
dilakukan di Desa Salulemo, Kecamatan 
Baebunta, Kabupaten Luwu Utara bahwa 
ketahanan pangan dari aspek atau 
kategori kecukupan pangan tergolong 
baik atau terpenuhi. Hal ini tergambar 
dari rata-rata responden dapat memenuhi 
pengeluaran rutin rumah tangga dalam 
sebulan dan masih terdapatnya sisa 
penghasilan yang diperoleh dafri usaha 
tani kakao  
Saran 
Saran dalam penelitian ini adalah 
perlunya peran pemerintah daerah 
setempat dalam hal pengenalan teknologi 
serta lembaga permodalan yang bersifat 
formal untuk memberi bantuan modal 
pada petani kakao dan menjaga 
kestabilan harga jual kakao sehingga 
pendapatan petanidapat meningkat.  
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